BAB V
PENUTUP

A. Kesimpualan

Perancangan museum musik indonesia ini dirancang untuk mengenalkan
perkembangan musik indonesia dari generasi ke generasi. Pada setiap eranya
musik memiliki ciri khas yang berbeda-beda baik dari teknologi yang digunakan,
fashion para musisi ataupun karakter suara yang khas dari musik yang disajikan.
Museum musik indonesia ini menginginkan sebuah museum yang dapat menjadi
tempat bagi masyarakat untuk mengerti dan mendapat informasi tentang musik

indonesia dari generasi ke generasi.

Maka dari itu dirancanglah~sebuah museum interaktif beragaya modern
kontemporer dengan kensep-replay memoar.-Gaya moderen kontemporer adalah
gaya vyang dinamis yang dapat| dikombinasikan dengan teknologi, dan
dikenaldengankarakterdesainyangpraktis - . danfungsionaldengan  pengolahan
bentukyang simpeldanwarnayang netral. Konsep tema replay memoar menjadi
bentuk cara yang digunakan, dalam mengenalkan musik disetiap eranya melalui
teknologi yang digtmakan. Teknologi merupakan salah'satu hal yang paling dekat
dengan musik baik-dalam ‘teknalegi’ instrumen<atau media pemutar yang juga
menjadi bentuk penandasmusik disetiap era«Dalam perancangan museum musik
indonesia teknologi dijadikan'sebagai/media interaktif dan dasar bentuk yang
ditransormasikan ke dalam elemen dekoratif.
Penerapantemadangayainidiharapkannantinyadapatmemberikannuasabarusertame
mberikankenyamananbagi para pengunjung dalam menikmati dan mendapat

informasi tentang perkembangan musik indonesia.

Pada ruang pamer A menjadi ruang pengenalan musik indonesia dari
tahun ketahun dengan mengunakan pendekatan penyajian pameran kronologis
yang menceritakan musik indonesia dari tahun terdahulu hingga tahun terkini.
Suasan yang dibentuk dengan membawa pengunjung seolah-olah berada dalam
sebuah benda yang memiliki kenangan dari musik indonesia. Vitrine yang

digunakan bersifat terbuka dimana media interaktif berbaur dengan benda pajang,



dari hal tersebut pengunjung diharapkan mendapat informasi yang cukup tentang

artefak yang dipajang.

Selanjutnya ruang pamer B lantai 2 ruang ini mengankat kosep bentuk
lagu yang dimana pengunjung mendapat bagian atau peran dari lagu tersebut.
Penyajian pameran berbentuk taksonomik dalam bahasa sederhananya
pengelompokan berdasarkan kriteria kelas. Dibagi menjadi dua bagian besar yaitu
area musik era tahun 60’s sampai tahun 80’s periode lama dan periode baru 90’s
hingga kini. Area ini berbentuk ruang-ruang dengan luasan tertentu yang terdapat
vitrine interaktif yang memajang benda koleksi dan terdapat fasilitas untuk
memutarnya, area pemutar vinyl atau piringan hitam berbentuk bhoot, meja

interaktif, vitrine pajang, area interaktif untuk anak-anak.

B. Saran

1. Memberi Perancanganinidiharapkandapatmemudahkanaktifitas,bermanfaat
dan mampu memberi solusi pada berbagai permasalahan yang ada di museum
musik indehesia

2. Hasil perancangan Museum-Musiki Indonesiaini” diharapkan dapat menjadi
sebuah acuagbaru dalam mendesainsebuah museum yang berkarakter.

3. Hasil perancanganiini dibarapkan-dapat membuka pemikiran mahasiswa
khususnya dalam™mendesain suatu interior untuk lebih memperhatikan fungsi

serta jiwa dari suatu ruang selain.dari sekedar estetika itu sendiri.
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